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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri pengolahan tembakau memiliki peranan yang sangat penting dalam
perekonomian Indonesia (Hadi & Friyatno, 2016). Sektor ini tidak hanya
menyumbang kontribusi finansial yang signifikan tetapi juga berperan sebagai salah
satu pilar utama dalam perekonomian nasional (Mulyatini et al., 2023). Tahun 2020,
kontribusi industri pengolahan tembakau terhadap Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) mencapai 10,11 persen (Samuel, 2022). Angka ini
mencerminkan besarnya pengaruh sektor industi pengolahan tembakau dalam
mendukung pendapatan negara dan menjadikannya sebagai salah satu sumber
utama penerimaan negara (Mauk, 2023).

Lebih dari sekadar kontribusi ekonomi, industri pengolahan tembakau juga
berperan penting dalam pengembangan ekonomi daerah, khususnya di daerah
penghasil tembakau, Jawa Timur menjadi wilayah dengan produksi terbesar yakni
mencapai 100.600 ton (Junari et al., 2020). Sektor industri pengolahan tembakau
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dengan menyediakan pendapatan bagi
petani tembakau (Madhani et al., 2024). Dengan berbagai dampak positif yang
ditimbulkan, keberlangsungan dan pengembangan industri pengolahan tembakau
menjadi krusial untuk menjaga keseimbangan ekonomi negara di Indonesia (Hadi

& Friyatno, 2016).



Sektor industri pengolahan tembakau di Indonesia menyediakan lapangan
kerja yang besar bagi penduduk di Indonesia, baik di tingkat petani maupun dalam
proses pengolahan dan distribusi (Ningrum et al., 2015). Menurut data dari Badan
Pusat Statistik (2021), sektor industri pengolahan tembakau menyerap 299.289
tenaga kerja, yang mencakup petani, pekerja pabrik, dan distributor.

Meskipun industri ini memiliki potensi yang besar, produktivitas tenaga
kerja di sektor ini masih menghadapi berbagai tantangan (Ningrum et al., 2015).
Salah satu tantangan utama adalah rendahnya tingkat pendidikan dan keterampilan
tenaga kerja yakni berdampak pada efisiensi dan kualitas produksi (Rahman, 2020).
Kurangnya pelatihan dan pendidikan yang memadai bagi tenaga kerja di sektor ini
menjadi penghambat utama dalam meningkatkan produktivitas (Rahman, 2020).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2022), mayoritas pekerja industri
pengolahan tembakau di Indonesia merupakan pekerja dengan latar belakang
pendidikan rendah, terutama lulusan sekolah dasar dan menengah. Kondisi ini
membuat para pekerja sulit untuk beradaptasi dengan teknologi dan inovasi baru
yang terus berkembang dalam proses produksi (Zakaria, 2022). Teknologi modern
yang memerlukan keterampilan teknis tinggi sering tidak dapat dimanfaatkan
secara maksimal oleh tenaga kerja, yang pada akhirnya menghambat peningkatan
produktivitas tenaga kerja (Zakaria, 2022).

Banyak pabrik pengolahan tembakau di Indonesia masih mengandalkan
metode tradisional dalam proses produksinya, hal ini berakibat pada rendahnya
efisiensi dan produktivitas (Juswadi, 2019). Penerapan teknologi modern, seperti

mesin otomatis dan sistem manajemen produksi yang lebih baik, dapat



meningkatkan produktivitas tenaga kerja namun adopsi teknologi ini masih
terbatas, terutama di pabrik-pabrik kecil dan menengah (Juswadi, 2019). Dengan
teknologi, tidak hanya efisiensi waktu yang meningkat, tetapi juga kualitas produk
yang dihasilkan menjadi lebih konsisten dan sesuai standar internasional (Ningrum
et al., 2015).

Kurangnya akses terhadap pelatthan dan program pengembangan
keterampilan bagi pekerja di Indonesia membuat banyak pekerja tidak
mendapatkan kesempatan untuk meningkatkan pendidikan mereka atau mengikuti
pelatihan yang relevan, yang dapat menjadi faktor dalam memperhambat
peningkatan produktivitas tenaga kerja (Pratama, 2018). Penting untuk menjalin
kerjasama antara pemerintah dan masyarakat dalam meningkatkan pendidikan dan
pelatihan teknis bagi tenaga kerja guna meningkatkan produktivitas di sektor
industri pengolahan tembakau dan memberikan kontribusi positif terhadap

pertumbuhan ekonomi yang lebih luas di Indonesia (Alhawari & Daeng, 2022).
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Gambar 1.1. Negara dengan Produksi Tembakau Terbesar di Dunia



Gambar 1.1 menunjukkan lima negara penghasil tembakau terbesar di dunia
pada tahun 2022 (FAO, 2024). Menurut FAO (2024), total produksi tembakau di
dunia mencapai 5.780.939 metrik ton. Cina menduduki posisi pertama sebagai
penghasil tembakau terbesar di Dunia dengan memproduksi tembakau sebesar
2.189.489 metrik ton yang berarti menyumbang sebesar 37,87 persen terhadap
produksi tembakau dunia, India dan Brazil berhasil menempati posisi kedua dan
ketiga, masing-masing dengan produksi sebesar 772.152 metrik ton atau
menyumbang angka sebesar 0,13 persen terhadap produksi tembakau dunia dan
Brazil sebagai posisi ketiga sebesar 667.293 metrik ton atau menyumbang sebesar
0,12 persen terhadap produksi tembakau dunia. Indonesia sebagai posisi keempat
produksi tembakau terbesar di dunia menempati angka sebesar 225.579 metrik ton
atau dengan kata lain berkontribusi terhadap total produksi tembakau dunia sebesar
0,04 persen. Kelima, diikuti oleh Amerika Serikat dengan memproduksi tembakau
sebesar 202.920 metrik ton yakni menyumbang sebesar 0,03 persen terhadap total
produksi tembakau dunia (FAO, 2024).

Indonesia menempatkan kedudukan keempat secara global pada produksi
tembakau di tahun 2022 (FAO, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia
memiliki posisi yang kuat di pasar tembakau dunia, baik sebagai produsen maupun
eksportir dan produktivitas tenaga kerja menjadi faktor kunci yang menentukan
daya saingnya di pasar global (Djirimu et al., 2021). Rendahnya keterampilan dan
pendidikan tenaga kerja, terutama di sektor pengolahan tembakau, dapat

menghambat inovasi dan adopsi teknologi modern serta membatasi kemampuan



untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi produksi yang dapat mengurangi daya
saing Indonesia dibandingkan negara produsen lainnya (Puspasari, 2020).

Sumber pendapatan cukai terbesar berasal dari cukai hasil tembakau, yang
menjadi pilar penting dalam struktur penerimaan negara (Purwanto et al., 2023).
Penerimaan dari cukai rokok menyumbang 96 persen dari total penerimaan cukai
nasional yang mencerminkan betapa besarnya peran industri rokok dalam
menopang keuangan negara (Pramesti, 2021). Dengan pendapatan yang dihasilkan
dari cukai rokok, pemerintah dapat mendanai proyek infrastruktur, program
kesehatan, pendidikan, dan kebutuhan lainnya yang vital bagi kesejahteraan
Masyarakat (Nugroho & Asmorowati, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa dominasi
produk tembakau khususnya rokok menjadi komponen kunci dalam kontribusi
cukai juga memperlihatkan ketergantungan ekonomi negara (Permana et al., 2023).

Ketergantungan yang tinggi terhadap cukai tembakau dapat menimbulkan
risiko, terutama dalam konteks ekonomi (Pramesti, 2021). Fluktuasi dalam
konsumsi tembakau, yang dapat disebabkan oleh perubahan kebijakan kesehatan
atau tren sosial, dapat mengakibatkan penurunan pendapatan negara (Samuel,
2022). Selain itu, regulasi yang lebih ketat terhadap iklan dan distribusi produk
tembakau dapat berdampak langsung pada penurunan pendapatan dari cukai, yang
dapat mengganggu stabilitas keuangan negara (Samuel, 2022). Dengan
meningkatnya kesadaran akan bahaya rokok dan upaya untuk mengurangi
konsumsi tembakau, pemerintah dihadapkan pada tantangan untuk mencari
alternatif pendapatan lain yang dapat menggantikan atau mendiversifikasi sumber

pendapatan cukai (Nugroho & Asmorowati, 2024).
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Gambar 1.2. Ekspor Komoditi Tembakau Olahan Indonesia Menurut
Negara Tujuan
Ekspor tembakau olahan dari Indonesia telah menjangkau berbagai negara
dengan total ekspor sebesar US$86.733 pada tahun 2022 (ITC, 2023). Korea
Selatan, Australia, Singapura, Papua Nugini, dan India sebagai 5 negara yang
mengimpor tembakau olahan dari Indonesia terbanyak. Pertama, Korea Selatan
yang mencapai angka US$21.061 atau menyumbang angka ekspor komoditi
tembakau olahan Indonesia sebesar 2,43 persen. Kedua Australia mencapai
US$17.432 atau menyumbang angka ekspor komoditi tembakau olahan Indonesia
sebesar 2,01 persen. Ketiga, Singapura mencapai US$12.324 atau menyumbang
angka ekspor komoditi tembakau olahan Indonesia sebesar 1,42 persen. Keempat,
Papua Nugini mencapai US$9.770 atau menyumbang angka ekspor komoditi

tembakau olahan Indonesia sebesar 1,13 persen. Kelima, India mencapai US$3.905



atau menyumbang angka ekspor komoditi tembakau olahan Indonesia sebesar 0,45
persen. Menjadikan industri pengolahan tembakau sebagai salah satu sumber devisa
penting bagi negara (Nugroho & Asmorowati, 2024).

Di tengah pencapaian ekspor yang signifikan, industri pengolahan
tembakau Indonesia harus berhadapan dengan berbagai tantangan yang kompleks
(Salsabila et al., 2024). Regulasi terkait cukai dan pembatasan konsumsi semakin
diperketat, seiring dengan upaya pemerintah untuk menekan angka perokok
(Purwanto et al., 2023). Selain itu, peningkatan persaingan dari produsen global
khususnya dari negara-negara dengan teknologi produksi yang lebih maju semakin
mempersempit ruang gerak produsen lokal (Purwanto et al., 2023). Kampanye anti-
tembakau yang gencar di berbagai negara juga memengaruhi permintaan pasar
internasional, terutama di negara-negara yang menerapkan kebijakan ketat terhadap
produk tembakau (Pramesti, 2021). Situasi ini menuntut industri untuk terus
berinovasi dalam meningkatkan daya saing tanpa mengabaikan regulasi yang ada
(Junari et al., 2020).

Peningkatan produktivitas tenaga kerja dalam industri pengolahan
tembakau menjadi kunci utama dalam mencapai efisiensi dan efektivitas produksi,
yang pada gilirannya dapat mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Industri
pengolahan tembakau Indonesia juga perlu beradaptasi dan berinovasi untuk
mempertahankan daya saingnya dalam menghadapi tantangan global dan dinamika

pasar yang terus berubah.



1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat beberapa permasalahan

yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini, yaitu:

1.

2.

3.

1.3

Bagaimana produktivitas tenaga kerja industri pengolahan tembakau di
Indonesia?

Bagaimana daya saing industri pengolahan tembakau Indonesia
dibandingkan dengan negara penghasil tembakau terbesar lainnya meliputi
Cina, India, Brazil, dan Amerika Serikat?

Bagaimana korelasi antara produktivitas tenaga kerja dan daya saing

industri pengolahan tembakau di Indonesia?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai

penelitian ini adalah:

1.

Untuk menganalisis produktivitas tenaga kerja industri pengolahan
tembakau di Indonesia.

Untuk menganalisis daya saing industri pengolahan tembakau Indonesia
dibandingkan dengan negara penghasil tembakau terbesar lainnya meliputi
Cina, India, Brazil, dan Amerika Serikat.

Untuk menganalisis korelasi antara produktivitas tenaga kerja dan daya

saing industri pengolahan tembakau di Indonesia.



1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademik
a. Memberikan informasi pengetahuan terkait pengembangan ilmu
ekonomi yaitu produktivitas tenaga kerja dan daya saing industri,
khususnya dalam konteks industri pengolahan tembakau pada
persaingan internasional.
b. Memberikan informasi pengetahuan yang berguna sebagai referensi di

kalangan akademis dalam melanjutkan penelitian sejenis.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini bisa menjadi tambahan informasi
pengetahuan terkait pengembangan ilmu ekonomi yaitu produktivitas
tenaga kerja dan daya saing industri, khususnya dalam konteks industri
pengolahan tembakau pada persaingan internasional.

b. Bagi pengambil kebijakan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
rekomendasi kebijakan yang konkret bagi pemerintah dan pemangku
kepentingan dalam industri tembakau untuk meningkatkan daya saing

dan kinerja industri, serta merumuskan strategi yang lebih efektif.
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